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Alfiyani Khusnin Nashriyah. Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI. Dibawah bimbingan Ibu Musviyanti. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh green accounting dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2024. Analsis data pada penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan jumlah sampel 14 perusahaan yang didapatkan melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Kata Kunci: Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Nilai Perusahaan, Biaya Lingkungan.
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Alfiyani Khusnin Nashriyah. The Effect of Green Accounting Implementation and Environmental Performance in Firm Value. Under the guidance of Mrs. Musviyanti. This study aims to examine the influence of green accounting and environmental performance on firm value. A quantitative research approach was employed, utilizing secondary data derived from the annual reports and sustainability reports of mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020–2024 period. The analysis was conducted using multiple linear regression with a sample of 14 companies selected through purposive sampling. The findings reveal that green accounting has a significant positive effect on firm value, whereas environmental performance does not have a significant effect on firm value.
Keywords: Green Accounting, Environmental Performance, Firm Value, Environmental Costs
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc212505933]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk208187903] 	Dunia bisnis berkembang semakin pesat membuat persaingan juga semakin ketat. Situasi ini mengharuskan perusahaan tepat dalam menentukan strateginya agar dapat bertahan dalam persaingan serta dapat mencapai tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan umumnya memaksimalkan keuntungan (laba), namun untuk jangka panjang perusahaan lebih tepat untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat menjadi gambaran dari persepsi pasar terhadap prospek perusahaan di masa mendatang. Nilai perusahaan didapatkan perusahaan atas kepercayaan publik setelah melalui berbagai proses mulai dari awal berdirinya hingga sekarang.
 Nilai perusahaan yang tinggi menandakan bahwa perusahaan mendapatkan kepercayaan pasar yang kuat. Hal ini memudahkan perusahaan dalam akses pendanaan serta membantu dalam menghadapi persaingan. Nilai perusahaan menjadi salah satu indikator penting yang bisa menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasionalnya serta menjadi faktor yang mempengaruhi penilaian investor. Hal ini membuat perusahaan terus berupaya untuk meningkatkan nilai perusahaan mereka.
Upaya perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan seringkali mengabaikan dampak yang ditimbulkan akibat aktivitas operasionalnya. Khususnya perusahaan yang besinggungan langsung dengan alam, seperti sektor pertambangan. Salah satu penyumbang terbesar kasus pencemaran dan kerusakan lingkungan yang terjadi di indonesia berasal dari industri sektor pertambangan (Lumbanrau, 2021). Hal ini bisa terjadi karena perusahaan sektor pertambangan secara langsung melakukan eksplorasi dan eksploitasi sumber daya alam, semakin besar skala kegiatan yang dilakukan maka semakin besar pula dampak yang ditimbulkan. Sehingga jika tidak ada upaya yang dilakukan maka kerusakan lingkungan ini akan semakin berlanjut.
Operasional perusahaan pertambangan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Salah satu contoh kerusakan lingkungan yaitu pencemaran sungai Malinau dan Sesayap di Kalimantan Utara yang disebabkan oleh perusahaan batubara PT Kayan Putra Utama Coal (KPUC) (Syahni, 2021). Pencemaran sungai karena limbah tambang ini menimbulkan efek yang sangat buruk pada kualitas air dan kelestarian biota sungai yang ada di sungai tersebut. Dimana hal ini menyebabkan menurunnya kesahatan masyarakat akibat kehilangan sumber air bersih, banyaknya ikan yang mati, serta ekositem sungai menjadi rusak. 
Kasus lainnya yang terjadi akibat tambang yaitu kerusakan dan pencemaran lingkungan karena aktivitas PT Indonesia Weda-Bay Industrial Park (IWIP). Semenjak PT IWIP beroperasi banyak sungai yang tercemar bahkan alirannya menuju laut terhenti (Usdek, 2023). Karena hal tersebut membuat daerah sekitar menjadi kesulitan meperoleh air bersih dan sering terkena banjir. Banjir bandang terjadi di sekitar daerah PT IWIP pada 13-14 september 2023 yang paling parah bahkan sampai menewaskan 1 orang karena terseret arus banjir (Lamaau, 2023). Kasus-kasus ini juga dapat berdampak pada perusahaan, khususnya nilai perusahaan karena kepercayaan masyarakat menurun akibat aktivitas perusahaan yang merugikan.
Perusahaan perlu memperhatikan informasi yang mereka sebarkan kepada publik karena hal ini dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Seperti teori yang dikemukakan oleh (Spence, 1973) yang menyatakan bahwa sinyal atau informasi yang diberikan kepada investor dapat berupa sinyal positif (kabar baik) atau sinyal negatif (kabar buruk). Semua informasi tersebut dapat memberikan reaksi terhadap keputusan berinvestasi. Informasi keuangan maupun non-keuangan harus diungkapkan salah satunya yaitu mengungkapkan terkait tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan, karena hal ini dapat mempengaruhi investor. Investor saat ini mulai menyadari bahwa aspek profitabilitas saja tidak cukup untuk mempertahankan perusahaan dalam jangka panjang. Perusahaan yang dapat menyelesaikan masalah lingkungan dapat menjadi nilai tambah atau keunggulan bagi perusahaan. Apabila perusahaan memiliki manajemen yang baik dalam akuntansi lingkungan yang dipaparkan dalam laporan tahunan ataupun laporan keberlanjutan akan mengindikasikan bahwa manajemen perusahaan memiliki pengendalian sosial dan lingkungan yang baik, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan rasio tobin’s Q. Tobins Q merupakan indikator untuk mengukur nilai perusahaan melalui nilai pasar saham dan hutang terhadap nilai seluruh modal dari aktiva (Sudiyatno, 2010). Naik turunnya harga pasar saham akan selaras dengan naik turunnya nilai perusahaan yang akan mempengaruhi para investor dalam keputusannya berinvestasi. Harga pasar saham dalam perusahaan pertambangan yang menajdi sampel penilitian dapat terlihat dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc212649093]Tabel 1.1 Harga Pasar Saham Perusahaan Pertambangan Sampel
	Nama perusahaaan
	Harga pasar saham (Rp)

	
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024

	Alamtri Resources Indonesia Tbk
	1.430
	2.250
	3.850
	2.380
	2.430

	Aneka Tambang Tbk
	1.935
	2.250
	1.985
	1.705
	1.525

	ABM Investama Tbk
	1.160
	1.420
	3.280
	3.400
	3.540

	Bumi Resources Tbk
	72
	67
	161
	85
	135

	Energi Mega Persada Tbk
	129
	102
	294
	220
	230

	Golden Energy Mines Tbk
	2.550
	7.950
	7.050
	5.800
	10.625

	Harum Energy Tbk
	2.980
	10.325
	1.620
	1.335
	1.035

	Indo Tambangraya Megah Tbk
	13.850
	20.400
	39.025
	25.650
	26.700

	Mitrabara Adiperdana Tbk
	2.690
	3.590
	7.625
	4.632
	2.983

	Medco Energi Internasional Tbk
	590
	466
	1.015
	1.155
	1.100

	Bukit Asam Tbk
	2.810
	2.710
	3.690
	2.440
	2.750

	Sigma Energy Compressindo Tbk
	116
	202
	650
	930
	730

	Timah Tbk
	1.485
	1.455
	1.170
	645
	1.070

	TBS Energi Utama Tbk
	358
	810
	605
	304
	570


Sumber: Laporan Tahunan Perusahaan
Berdasarkan tabel 1.1, terlihat bahwa harga saham perusahaan pertambangan mengalami fluktuasi. Nilai perusahaan yang tergambar dari harga saham ini mengalami perubahan karena dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah satunya yaitu faktor lingkungan. Investor tidak hanya melihat dari aspek ekonomi saja namun mereka juga akan melihat dari segi lingkungan dan sosial (Shalihin et al., 2020).
Tanggung jawab lingkungan suatu perusahaan dapat dilihat dari green accounting yang diterapkan perusahaan dan kinerja lingkungan yang dimiliki perusahaan tersebut. Green accounting merupakan akuntansi yang di dalamnya mengungkapkan biaya-biaya terkait dengan aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan (Ningsih & Rachmawati, 2017). Dalam prosesnya perusahaan melakukan identifikasi, pengukuran, penilaian serta pengungkapan biaya-biaya lingkungan yang dituangkan ke dalam laporan keuangan perusahaan (Aniela, 2012). Biaya lingkungan yang diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan dianggap sebagai informasi bagi investor yang menandakan bahwa perusahaan telah menyisihkan dana untuk menjaga kelestarian lingkungan dan dianggap sebagai investasi yang akan memberikan manfaat di masa depan. (Hapsoro & Ambarwati, 2020)
Sedangkan, kinerja lingkungan merupakan penilaian dari hasil pengeloalaan lingkungan sebuah perusahaan terkait pelestarian lingkungan (Wulaningrum & Kusrihandayani, 2020). Kinerja lingkungan di Indonesia dinilai melalui program khusus yang dibuat oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yaitu Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam pengelolaan lingkungan hidup. PROPER dibuat untuk menilai kepedulian perusahaan terhadap lingkungan serta meningkatkan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan (Kehutanan, 2019). Penilaian PROPER menggunakan 5 tingkatan, yaitu emas, hijau, biru, merah, dan hitam. Perusahaan memperoleh tingkatan yang tinggi dapat menjadi sebuah informasi kepada pihak investor bahwa perusahaan memiliki pengelolaan lingkungan yang baik, sehingga dapat menarik minat investor dan akan berpengaruh positif kepada nilai perusahaan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu terkait hubungan green accounting dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan terdapat beberapa sudut pandang yang berbeda. Menurut Dewi & Edward Narayana, (2020) dan Erlangga et al., (2021) nilai perusahan dapat dipengaruhi oleh green accounting. Namun, Sapulette & Limba, (2021) menyatakan hal sebaliknya bahwa nilai perusahaan tidak dapat dipengaruhi oleh green accounting.  Selain itu, menurut Wardani & Sa’adah, (2020) kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun Ramadhana & Juniarti, (2022) memiliki pendapat berbeda, bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Perbedaan pandangan mengenai hubungan green accounting dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan menunjukkan masih adanya perbedaan sudut pandang terkait dengan hubungan antara variabel-variabel tersebut. 
Berdasarkan fenomena yang telah di jelaskan dapat diketahui bahwa terdapat beberapa perbedaan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh green accounting dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Adanya beberapa fenomena dan beberapa perbedaan pandangan yang telah disampaikan, menunjukkan bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut terkait variabel – variabel tersebut. Sehingga, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
[bookmark: _Toc212505934]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas diatas, maka dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah penerapan green accounting berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
[bookmark: _Toc212505935]Tujuan Penelitian  
      Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan green accounting terhadap nilai perusahaan
2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan
[bookmark: _Toc212505936]Manfaat Penelitian
Merujuk pada tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber referensi dan ide untuk penelitian selanjutnya terkait pengaruh green accounting dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan sektor pertambangan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dikontribusikan sebagai informasi terkait penerapan green accounting dan kinerja lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab lingkungan dalam hubungannya dengan nilai perusahaan. 
2

b. Bagi para investor, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk mengetahui dampak dari penerapan tanggung jawab lingkungan yang diimplementasikan melali green accounting dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan, khususnya pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2
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[bookmark: _Toc212505938]2.1 Landasan Teori 
[bookmark: _Toc212505939]2.1.1 Teori Sinyal
[bookmark: _Hlk146662089]Teori sinyal dikemukakan pertama kali oleh Spence (1973) yang menyatakan bahwa pemilik informasi memberikan sinyal kepada penerima informasi dengan tujuan agar informasi tersebut dapat dimanfaatkan.  Memberikan sinyal menjadi suatu langkah yang dilakukan oleh para manajemen perusahaan untuk para investor terkait cara pandang manajemen terhadap prospek perusahaan di masa yang akan datang. 
[bookmark: _Hlk146717762]	Menurut Wulanningsih dan Agustin (2020) sinyal bisa berupa informasi keuangan ataupun non keuangan yang menjelaskan bahwa perusahaan memiliki kondisi yang lebih baik baik dibanding dengan perusahaan lain dan bisa juga berupa tindakan atau keputusan manajemen dengan cara mengambil kebijakan yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Jika para pemimpin percaya dengan prospek masa depan perusahaan yang baik, maka perusahaan bisa mendapat tanggapan positif dari investor yang mendorong mereka untuk berinvestasi.
	Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kualitas baik akan secara sengaja membagikan sinyal kepada pasar, dengan tujuan agar pasar dapat membedakan antara perusahaan yang memiliki kulitas baik dan mana yang buruk. Sinyal ini merujuk kepada informasi perusahaan dalam laporan tahunan ataupun laporan keberlanjutan. Dengan demikian, semua informasi keuangan atau non keuangan perusahaan harus dicantumkan salah satunya terkait tanggung jawab lingkungan perusahaan. Jika perusahaan memiliki manajemen yang baik dalam akuntansi sosial dan lingkungan yang telah diungkapkan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan, artinya manejemen memiliki pengendalian sosial dan lingkungan yang baik sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan. 
	Perusahaan sengaja mengungkapkan informasi internal perusahaaan, khususnya mengungkapkan terkait aktivitas perusahaan dalam kepeduliannya terhadap lingkungan yang dijadikan sinyal positif kepada pihak ekternal. Hal ini dilakukan dengan harapan dapat mempengaruhi investor sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan dapat dilihat pada penerapan green accounting perusahaan dengan mengungkapakan biaya lingkungan yang telah dikeluarkan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan. Selain itu, kepedulian perusahaan juga dapat dilihat dari kinerja lingkungan perusahaan dengan melihat pencapaian dalam memperoleh PROPER yang sengaja diumumkan setiap setahun sekali. Dengan adanya sinyal-sinyal tersebut harapannya perusahaan dapat diminati para investor sehingga bisa meningkatkan harga pasar saham perusahaan yang akan diiringin dengan meningkatkatnya nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc212505940]2.1.2 Green Accounting
[bookmark: _Hlk147583678]	Green accounting merupakan konsep akuntansi yang menghubungkan antara aspek lingkungan dengan operasi bisnis. Meningkatnya kesadaran lingkungan dalam masyarakat menjadi salah satu alasan mulai berkembangnya konsep ini di Eropa pada tahun 1970-an, hal tersebut mendesak perusahaan untuk melakukan pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab. Menurut Selpiyanti & Fakhroni, (2020) green accounting merupakan bagian dari ilmu akuntansi yang berfokus mengungkapkan biaya-biaya terkait pelestarian lingkungan. Biaya-biaya tersebut diungkapkan perusahaan dalam sebuah laporan keuangan yang diharapkan menjadi salah satu langkah untuk menyelamatkan lingkungan dari kepentingan perusahaan sendiri.
	Penerapan green accounting dapat digunakan sebagai alat manajemen terkait lingkungan untuk media komunikasi antara perusahaan dengan masyarakat (Ningsih & Rachmawati, 2017). Perusahaan mengevaluasi manfaat dari biaya lingkungan yang muncul kemudian mengungkapkan sebagai sebuah informasi keuangan yang kemudian dapat dimanfaatkan investor sebagai penentu keputusan yang akan diambil. Selain itu, penerapan green accounting juga dapat membantu manajer untuk mengelola dan menggolongkan berbagai biaya yang berhubungan dengan lingkungan agar dapat meminimalisir dampak lingkungan dan biaya. Dengan penerapan yang konsisten, perusahaan tidak hanya mencegah kerusakan lingkungan, tetapi juga dapat mencapai keuntungan tanpa mengorbankan aspek lingkungan.
	Hal tersebut dilakukan dengan harapan kelestarian lingkungan akan terjaga, karena dengan menerapkan green accounting maka perusahaan berkenan secara sukarela mematuhi kebijakan pemerintah selama beroperasi (Aniela, 2012). Perusahaan memiliki versi dan bahasa mereka sendiri dalam mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan keuangan atau laporan keberlanjutan mereka. Biaya lingkungan menurut Santoso, (2012) dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu:
1. Biaya pencegahan lingkungan (environmental prevention cost): biaya-biaya yang digunakan untuk mencegah terjadinya kerusakan lingkungan akibat terproduksinya limbah/sampah.
2. Biaya deteksi lingkungan (environmental prevention cost): biaya-biaya yang digunakan untuk melihat atau menentukan bahwa aktivitas terkait produk, proses, dan aktivitas lainnya dalam perusahaan telah sesuai dengan standar lingkungan yang berlaku atau tidak. 
3. Biaya kegagalan internal lingkungan (environmental internal failure cost): biaya-biaya yang digunakan untuk mengolah dan menghilangkan limbah/sampah perusahaan yang timbul karena proses peroduksi. 
4. Biaya kegagalan eksternal lingkungan (environmental external failure cost): biaya-biaya yang digunakan untuk mengatasi limbah atau sampah yang dikeluarkan ke lingkungan, biaya ini terbagi menjadi 2 kondisi, yaitu biaya yang telah terealisasikan (ditanggung atau telah dibayar perusahaan) dan biaya yang tidak dapat terealisasikan (ditanggung oleh pihak luar perusahaan).
[bookmark: _Toc212505941]2.1.3 Kinerja Lingkungan
[bookmark: _Hlk147531206][bookmark: _Hlk146630927]	Menurut Wulaningrum & Kusrihandayani (2020) kinerja lingkungan adalah hasil dari pengelolaan lingkungan sebuah perusahaan yang dilihat dari sistem manajemen lingkungan dengan kebijakan yang terukur dan fisilitas serta sasaran khusus terkait pelesatarian lingkungan. Kinerja lingkungan merupakan sebuah aktivitas dari perusahaan untuk ikut serta dalam melestarikan lingkungan dan membuat lingkungan yang baik dan hijau. Perusahaan melakukan kinerja lingkungan untuk menilai aktivitas perusahaan terkait pengelolaan lingkungan yang dilakukakannya dalam upaya memperhatikan kondisi lingkungan sekitar dan meningkatkan citra perusahaan.
	Kinerja lingkungan merujuk pada seberapa besar akibat dan kerusakan yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, melihat bagaimana perusahaan mengangani limbah, membuang limbah serta mengolah limbah untuk mengurangi kerusakan lingkungan. Agar kinerja lingkungan meningkat, maka tingkat kerusakan lingkungan yang kemungkinan akan terjadi harus ditekan serendah mungkin. Apabila kerusakan lingkungan yang terjadi akibat dampak proses bisnis semakin besar, maka kinerja lingkungan perusahaan akan dinilai buruk (Chasbiandani et al., 2019). 
	Di Indonesia, penerapan kinerja lingkungan perusahaan diukur melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) yang dikembangkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). PROPER dibuat untuk mendorong perusahaan dalam mengelola lingkungan hidup sesuai dengan peraturan yang berlaku yaitu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2014 tentang PROPER. Hasil penilaian PROPER diumumkan setiap tahun dengan urutan peringkat berdasarkan tingkatan warna yang merupakan indikator nilai kepatuhan dan ketaatan perusahaan dalam melakukan kinerja lingkungannya sesuai dengan syarat yang ditentukan. Kriteria penilaian PROPER berkaitan dengan pesyaratan dokumen lingkungan dan pelaporannya, pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), pengendalian pencemaran air laut, dan potensi kerusakan lahan. Penilaian atau sistem pemeringkatan PROPER memiliki 5 kategori warna, yaitu sebagai berikut: 
[bookmark: _Toc152242218][bookmark: _Toc208454034]Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Peringkat PROPPER
	[bookmark: _Hlk141892723]Warna Peringkat
	Keterangan

	Emas
	Perusahaan yang telah menunjukan keunggulan lingkungan secara konsisten dalam proses produksi dan jasa, serta melaksanakan bisnis yang beretika dan bertanggung jawab terhadap masyarakat.

	Hijau
	Perusahaaan yang telah melakukan pengelolaan lingkungan melebihi persyaratan dalam peraturan melalui pelaksanaan sistem pengelolaan lingkungan dan memanfaatkan sumber daya secara efisien serta melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik.

	Biru
	Perusahaan yang telah berupaya dalam pengelolaan lingkungan yang disyaratkan sesuai dengan ketentuan atau perundang-undangan yang berlaku.

	Merah
	Perusahaan yang telah berupaya dalam penglolaan lingkungan tetapi belum sesuai dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam perundang-undangan.

	Hitam
	Perusahaan yang sengaja melakukan tindakan atau kelalaian sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan, serta melakukan pelanggaran peraturan perundang – undangan yang berlaku dan/atau tidak melaksanakan sanksi administrasi.


Sumber: Publikasi PROPER 2022
[bookmark: _Toc212505942]2.1.4 Nilai Perusahaan
[bookmark: _Hlk146639721]	Nilai perusahaan menurut Hapsoro & Ambarwati (2020) adalah tanggapan investor terhadap tingkat keberhasilan sebuah perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi juga nilai perusahaan. Pengukuran untuk mengukur pergerakan nilai perusahaan ada banyak, salah satunya yaitu harga pasar saham yang dapat digunakan investor sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan berinvestasi. Harga saham yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan dan kepercayaan pasar tehadap kinerja perusahaan pada saat ini serta menjadi peluang perusahaan di masa depan (Riadi, 2017). 
Nilai perusahaan dianggap sangat penting karena nilai perusahaan yang tinggi akan selaras dengan tingginya kemakmuran pemegang saham. Nilai perusahaan dapat ditentukan dengan cara melihat tanggapan investor terhadap laporan yang telah dibuat sebelumnya oleh perusahaan malalui informasi keuangan ataupun non-keuangan. Apabila investor beranggapan informasi tersebut suatu hal yang baik, maka akan berdampak kepada meningkatnya nilai perusahaan serta diiringi dengan meningkatnya harga saham (Susilo et al., 2016).
	Nilai perusahaan yang tinggi dapat membuat masyarakat percaya pada kondisi kinerja yang telah dilakukan perusahaan dan diyakini bisa membuat masa depan yang baik kedepannya. Umumnya, penentu utama nilai perusahaan adalah faktor keuangan, namun di mata investor faktor non-keuangan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan yang kemudian berdampak pada nilai perusahaan (Liu et al., 2016). Tobin’s Q menjadi salah satu alternatif yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan. Tobin’s Q dianggap menjadi metode terbaik dibandingkan rasio lainnya, karena Tobin’s Q mampu memberikan ukuran yang lebih teliti mengenai seberapa efektif manajemen memanfaatkan sumber-sumber daya ekonomis dalam kekuasaannya. 
Dalam penelitian Dewi et al. (2018) menjelaskan bahwa, apabila Tobins Q memiliki nilai kurang dari 1 maka investasi dalam aset dinilai rendah oleh pasar. Sehingga membuat perusahaan dinilai memiliki kinerja yang kurang baik dan dapat mempengaruhi harga saham dan berdampak pada rendahnya nilai perusahaan. Hal tersebut bisa membuat investor tidak tertarik untuk berinvetasi. Sedangkan, apabila Tobins Q memiliki nilai lebih dari 1 maka menandakan bahwa investasi dalam aset menghasilkan keuntungan atau laba yang memberikan nilai lebih tinggi daripada pengeluaran investasi baru yang menyebabkan investor menilai perusahaan tinggi dan memiliki kinerja yang baik serta dinilai mampu menghasilkan aliran kas yang lebih baik di masa depan.
[bookmark: _Toc212505943]2.2 Penelitian Terdahulu
Terdapat penelitian – penelitian sebelumnya yang penulis gunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dengan mengkaji penelitian – penelitian sebelumnya. Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini:
[bookmark: _Toc152242219][bookmark: _Toc208454035]Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Pengaruh Penerapan Green Accounting dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020 (Sapulette & Limba, 2021)
	Independen: 
Green Accounting, Kinerja Lingkungan

Dependen: 
Nilai Perusahaan
	Green accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

	2. 
	Implementasi Green Accounting, Profitibilitas dan Corporate Social Responsibility pada Nilai Perusahaan (Dewi & Edward Narayana, 2020)
	Independen: 
Green Accounting,
Profitabilitas, CSR

Dependen: 
Nilai Perusahaan
	Penerapan green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas dan CSR juga berpengaruh positif signifikan pada nilai perusahaan.

	3.
	Pengaruh Penerapan Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur Peserta PROPER yang Listing di BEI Tahun 2017-2019  (Gustinya, 2022)
	Independen: 
Green Accounting, Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan

Dependen:
Nilai Perusahaan
	Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Biaya lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

	4.
	Analisis Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaaan (Sawitri, 2017)
	Independen: Pengungkapan akuntansi lingkungan, 
Kinerja Lingkungan

Dependen: Nilai Perusahaan
	Kinerja lingkungan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap nilai perushaaan, dan akuntansi lingkungan berpengaruh dan signifikan terhadap niali perusahaan.


[bookmark: _Hlk212433293]Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	[bookmark: _Hlk212432996]No.
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	[bookmark: _Hlk149074075]5.
	Analisis Pengungkapan Akuntansi Lingkungan, Kinerja Lingkungan dan Biaya Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Oil, Gas & Coal  (Arimbi & Mayangsari, 2022)
	Independen: Pengungkapan Akuntansi Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan

Dependen: 
Nilai Perusahaan
	Pengungkapan akuntansi lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, biaya lingkungan dan kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

	6.
	Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai Variabel Intervening
(Wardani & Sa’adah, 2020)
	Independen: 
Kinerja Lingkungan

Dependen: Nilai Perusahaan

Interverning: Kinerja Keuangan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

	7.
	Analisis Pengaruh Pengungkapan Akuntansi Lingkungan dan Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan (Ethika et al., 2019)
	Independen: 
Pengungkapan Akuntansi Lingkungan, Kinerja Lingkungan

Dependen: 
Nilai Perusahaan

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengukapan akuntansi lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan kinerja lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.

	8.
	Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai variabel Intervening (Permana et al., 2018)
	Independen: 
Kinerja Lingkungan

Dependen:
Nilai Perusahaan

Interverning: 
Kinerja Keuangan
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif secara langsung maupun tidak langsung terhadap nilai perusahaan dengan kinerja keuangan sebagai variabel intervening.

	9.
	Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan (Ramadhana & Juniarti, 2022)
	Independen: 
Kinerja Lingkungan

Dependen: Nilai Perusahaan

Mediasi: Kinerja Keuangan
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaaan. Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Kinerja keuangan dapat memediasi pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. 

	10.
	Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebaai Variabel Pemoderasi (Mardiana & Wuryani, 2019)
	Independen: 
Kinerja Lingkungan

Dependen: 
Nilai Perusahaan

Moderasi: Profitabilitas
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan dan dapat dimoderasi oleh profitabilitas.


Sumber: Penelitian Terdahulu, Data Diolah (2025)
[bookmark: _Toc212505944][bookmark: _Hlk151755875]2.3 Kerangka Konseptual  
	Teori sinyal dapat menghubungkan antara keputusan investor dengan pengungkapan informasi oleh perusahaan. Pengungkapan informasi tersebut akan memberikan sinyal kepada investor dalam menentukan keputusannya sebelum berinvestasi. Informasi keuangan ataupun non-keuangan perusahaan harus diungkapkan salah satunya terkait tanggung jawab lingkungan perusahaan. Saat ini perusahaan dituntut tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial saja, namun juga harus memiliki kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan (Lindawati & Puspita, 2015).
Perusahaan sengaja mengungkapkan informasi internal perusahaaan, khususnya mengungkapkan terkait aktivitas perusahaan dalam kepeduliannya terhadap lingkungan yang dijadikan sinyal positif kepada pihak ekternal. Hal ini dilakukan dengan harapan dapat mempengaruhi investor sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan. Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan salah satunya dapat dilihat pada penerapan green accounting perusahaan, dengan mengungkapakan biaya lingkungan yang telah dikeluarkan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan. Selain itu, kepedulian perusahaan juga dapat dilihat dari kinerja lingkungan perusahaan dengan melihat pencapaian dalam memporeloeh PROPER yang diumumkan setiap setahun sekali. Dengan adanya sinyal-sinyal tersebut harapannya perusahaan dapat diminati para investor sehingga bisa meningkatkan harga pasar saham perusahaan yang akan diiringin dengan meningkatkatnya nilai perusahaan
Green accounting diterapkan secara khusus untuk memperhatikan dan memperhitungkan segala aktivitas terkait lingkungan ke dalam laporan keuangan (Pratiwi & Rahayu, 2018). Dengan adanya pengungkapan terkait biaya lingkungan membuat keterbukaan informasi pada masyarakat, sehingga dapat membangun kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan karena masyarakat akan menilai bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab yang baik pada mereka dan lingkungannya. Green accounting suatu perusahaan dapat dinilai dari kualitas pengungkapan biaya lingkungan perusahaan di dalam laporan keuangan (Sawitri, 2017). 
Bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan lainnya yaitu kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan ini dibutuhkan perusahaan untuk menilai bagaimana hasil dari tanggung jawab lingkungan yang telah mereka lakukan. Kinerja lingkungan perusahaan dapat dinilai melalui PROPER yang dikelola oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Sapulette & Limba, 2021). Hasil PROPER dapat dijadikan sebuah informasi yang dapat digunakan oleh pemangku kepentingan untuk membuat keputusan dan melakukan penilaian kepada perusahaan (Ramadhana & Juniarti, 2022). Jika kinerja lingkungan perusahaan baik, maka PROPER akan menyebarkan sinyal psotifi kepada publik. Sehingga dengan mengikuti PROPER ini bisa menarik dan menjaga investor yang ada di perusahaan. Dimana hal tersebut akan berdampak pada nilai perusahaan.
Menurut landasan teori yang diterangkan sebelumnya, maka kerangka konsep penelitian ini bisa digambarkan sebagai berikut:
                                 Green Accounting
Kinerja Lingkungan
Nilai Perusahaan
Teori Sinyal
Memberikan informasi kepada pihak eksternal

[bookmark: _Toc152244626]Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian
Sumber: Penulis, 2023
[bookmark: _Toc212505945]2.4 Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc212505946]2.4.1 Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan
	Berdasarkan teori sinyal perusahaan menyampaikan informasi kepada pihak eksternal melalui laporan tahunan merupakan salah satu cara perusahan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Laporan tahunan yang dikeluarkan perusahaan memaparkan informasi atas biaya yang digunakan perusahaan serta memaparkan informasi terkait program lingkungan. Informasi tersebut yang digunakan menjadi sinyal kepada pihak eksternal agar bisa melihat baik buruknya perusahaan dalam kepeduliannya terhadap lingkungan. Adanya penerapan green accounting ini diharapkan mampu mengatasi permasalah lingkungan yang dihadapi perusahaan serta akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi & Edward Narayana, (2020) membuktikan bahwa penerapan green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Pernyataan tersebut juga didukung oleh beberapa penelitian menurut Ethika et al., (2019) dam Sawitri, (2017) yang menyatakan bahwa nilai perusahaan dapat ditingkatkan melaluli green accounting. Sehingga, penerapan green accounting memiliki dampak pada perusahaan. Artinya, jika perusahaan dapat mengungkapkan green accounting dengan baik maka perusahaan akan memiliki sinyal yang positif sehingga investor akan tertarik untuk berinvestasi, hal ini akan dapat meningkatkan nilai perusahaan serta dapat memberikan kepercayaan pemangku kepentingan untuk keberlangsungan hidup perusahaan di masa depan. Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H1: Green Accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc212505947]2.4.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan
Kinerja lingkungan dapat membuat perusahaan menilai seberapa besar dampak kerusakan yang mereka timbulkan selama menjalankan bisnisnya serta bagaimana mengolah limbah yang telah mereka timbulkan. Kinerja lingkungan di Indonesia dinilai melalui PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Berdasarkan teori sinyal, peringkat PROPER yang dicapai akan digunakan sebagai sinyal atau informasi yang mempresentasikan perusahaan terkait tingkat kepeduliaanya terhadap lingkungan. Sehingga, investor dapat membandingkan mana perusahaan yang memliki kinerja lingkungan yang paling baik dan dapat menentukan berinvestasi. Keputusan investor tersebut yang nantinya akan sebagai penentu meningkatnya nilai perusahaan.
	Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian Wardani & Sa’adah, (2020); Mardiana & Wuryani, (2019); Permana et al., (2018); (Sapulette & Limba, 2021) yang menyatakan bahwa semakin baik kinerja lingkungan yang dimiliki oleh perusahaan, maka akan meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H2: Kinerja Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
	Dengan demikian, sesuai dengan hipotesis dari penelitian maka model penelitian adalah sebagai berikut:
Gambar 2.2 Model Penelitian
Green Accounting (X1)
Nilai Perusahaan (Y)
Kinerja Lingkungan (X2)




[bookmark: _Toc152244627]Gambar 2.2 Model Penelitian
Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Penulis, 2023
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[bookmark: _Toc212505948]BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc212505949]3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini terdapat 2 kategori variabel yaitu, variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Green accounting dan kinerja lingkungan sebegai variabel independen, dan nilai perusahaan sebagai variabel dependen.
[bookmark: _Toc212505950]3.1.1 Variabel Dependen (Y)
       Menurut Sugiyono (2015) variabel dependen ialah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel independen. Pada penelitian ini variabel dependen atau biasa disebut variabel terikat menggunakan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan pandangan suatu investor terhadap perusahaan yang erat kaitannya dengan harga saham suatu perusahaan. Nilai perusahaan biasanya terbentuk karena adanya tindakan-tindakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan selama melakukan kegiatan operasionalnya. 
	Nilai perusahaan bisa digunakan calon investor untuk menentukan apakah investor akan melakukan investasi atau sebaliknya. Pada penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan Tobins’Q. Tobins’Q dapat menjelaskan nilai perusahaan sebagai bentuk nilai aset berwujud dan aset tidak berwujud. Tobins’Q dapat menggambarkan efektif dan efisiennya perusahaan dalam memanfaatkan segala sumber daya yang dimiliki perusahaan (Dzahabiyya et al., 2020). Rumus Tobins’Q adalah sebagai berikut (Arimbi & Mayangsari, 2022):
Tobins’Q = 

Keterangan:
MVE           = Jumlah saham yang beredar x Harga saham di akhir tahun buku
DEBT         = Nilai buku total liabilitas (liabilitas jangka panjang + liabilitas jangka pendek)
Total Aset   = Nilai buku total aset
[bookmark: _Toc212505951]3.1.2 Variabel Independen (X)
	Variabel independen merupakan variabel bebas yang dapat memberikan pengaruh oada variabel dependen (Sugiyono, 2015). Variabel independen dalam penelitian ini adalah green accounting (X1) dan kinerja lingkungan (X2).
3.1.2.1 Variabel Green Accounting (X1)
Green accounting merupakan ilmu akuntansi yang menyajikan terkait biaya – biaya lingkungan ke dalam laporan keuangan agar bisa digunakan oleh pihak yang membutuhkan. Biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan antara lain biaya pengelolaan dan pengolahan limbah/air/udara; biaya pengelolaan lingkungan; biaya rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS); biaya reklamasi lahan dan pascatambang. Dalam penelitian ini pengukuran green accounting menggunakan biaya lingkungan, dimana perhitungannya membandingkan antara total biaya lingkungan dengan total laba bersih setelah pajak (Hapsoro & Ambarwati, 2020). 
Rasio biaya lingkungan = 
3.1.2.2 Kinerja Lingkungan (X2)
	Kinerja Lingkungan merupakan gambaran perusahaan dalam kepeduliannya terhadap lingkungan. Apabila perusahaan sudah mengelola lingkungan sesuai dengan undang – undang atau peraturan yang berlaku, maka dapat dikatakn perusahaan memiliki kinerja lingkungan yang baik karena telah terbukti bertanggung jawab terhadap lingkungan.
Kinerja lingkungan di indonesia diukur menggunakan hasil PROPER yang dibuat oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021, Pasal 1, Ayat (1) yang menyebutkan bahwa “Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut PROPER adalah evaluasi kinerja penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan di bidang pengelolaan lingkungan hidup”. Peringkat PROPER dikategorikan ke dalam 5 kategori warna secara berurutan yaitu emas, hijau, biru, merah, dan hitam. Berikut peringkat PROPER dengan 5 peringkat warna yang dijadikan skor penilaian:
[bookmark: _Toc152242257][bookmark: _Toc208454042]Tabel 3.1 Penilaian PROPPER
	Peringkat
	Skor

	Emas
	5

	Hijau
	4

	Biru
	3

	Merah
	2

	Hitam
	1


Sumber: (Mardiana & Wuryani, 2019)
[bookmark: _Toc212505952]3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc212505953]3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2015) populasi adalah seluruh wilayah dari objek yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini menggunakan perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024. Perusahaan yang menjadi populasi dalam penelitian terdapat 105 perusahaan yang terdiri dari sub-sektor batu bara, minyak dan gas, logam dan mineral, serta batu-batuan. 
[bookmark: _Toc212505954]3.2.2 Sampel
	Sampel menurut Sugiyono (2015) merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan dapat mencerminkan kondisi dari populasi penelitian. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kritera tertentu agar sampel yang digunakan sesuai kebutuhan penelitian. Beberapa kriteria yang harus dipenuhi sampel pada penelitian ini, yaitu:
1) Perusahaan sektor pertambangan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024.
2) Perusahaan sektor pertambangan yang mengikuti PROPER dengan konsisten selama periode 2020-2024.
3) Perusahaan sektor pertambangan yang mempublikasikan data lengkap sesuai dengan variabel penelitian yang digunakan.
[bookmark: _Toc152242258][bookmark: _Toc208454043]Tabel 3.2 Hasil Penyaringan Sampel
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan sektor pertambangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama pada periode 2020-2024
	105

	2
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak terdaftar di Bursa efek Indonesia secara berturut-turut selama periode 2020-2024
	(29)

	3
	Perusahaan sektor pertambangan yang mengalami suspens selama periode 2020-2024
	(3)

	4
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak terdaftar mengikuti PROPER secara berturut-turut selama periode 2020-2024
	(56)

	5
	Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan perusahaan
	(3)

	
	Total perusahaan sampel
	14

	
	Jumlah tahun penelitian
	5

	
	Total data pengamatan (14 X 5)
	70


Sumber: Data diolah penulis, 2025
[bookmark: _Toc212505955]3.3 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif yang dipaparkan dalam bentuk angka – angka. Sumber data penelitian ini berasal dari data sekunder yang didapat dari laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), serta laporan hasil penilaian PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Laporan-laporan tersebut diperoleh dengan cara mengunduh atau mendownload laporan dari website https://www.idx.co.id/, https://www.idnfinancials.com/, website resmi masing – masing perusahaan, dan https://proper.menlhk.go.id/proper/.
[bookmark: _Toc212505956]3.4 Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini mengumpulkan data dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data – data yang diperlukan terkait dengan penelitian. Data yang dimaksud ada pada laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan yang telah dipublikasikan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024 serta laporan hasil penilaian PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
[bookmark: _Toc212505957]3.5 Alat Analisis Data
Analisis data merupakan pengolahan data beragam yang diperoleh terkait variabel penelitian yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian ini analisis data menggunakan software SPSS versi 23.0. Berikut adalah metode analisis data yang digunakan dalam penelitian:

[bookmark: _Toc212505958]3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis deskriptif merupakan alat analisis yang digunakan dengan cara memberi deskripsi dan gambaran terhadap data – data yang telah terkumpul untuk menarik kesimpulan terhadap hasil analisis yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimum (Ghozali, 2018).
[bookmark: _Toc212505959]3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui hasil analisis linier berganda terbebas dari penyimpangan asumsi klasik (Ghozali, 2018). Pada tahap ini terdapat empat pengujian yang dilakukan, yaitu uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedasitas, dan auto korelasi untuk memastikan kelayakan model. 
3.5.2.1 Uji Normalitas
Melakukan uji normalitas artinya menguji data yang telah dikumpulkan apakah telah terdistribusi normal pada setiap variabel bebas yang ada pada penelitian (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini menugji distribusi normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam melakukan tes tersebut, apabila tingkat probabilitas di atas atau sama dengan 0,05 maka distribusi data terbut normal. Namun, apabila tingkat probabilitas di bawah 0,05 maka distribusi data berada dalam kondisi tidak normal.
3.5.2.2 Uji Multikolinearitas
Melakukan uji multikolinearitas untuk menguji ada tidaknya korelasi pada variabel independen dalam model regresi linear berganda terhadap data yang telah dikumpulkan (Ghozali, 2018). Model regresi dikatakn baik jika tidak terdapat korelasi antara variabel independent. Untuk menguji multikolinearitas dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance.  Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 artinya terbebas dari multikolinearitas. Namun sebaliknya, jika nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,1, artinya terjadi multikolinearitas. Nilai VIF dan nilai Telorance dihitung dengan rumus:
VIF =  atau Tolerance = 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Melakukan uji heteroskedasitas untuk menguji ketidaksamaan varian residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada suatu model regresi (Ghozali, 2018). Jika ada perbedaan antara pengamatan satu dengan yang lain, artinya heteroskedasitas. Namun, jika tidak ada persamaan akan disebut homoskedasitas. Pengujian ini menggunakan salah satu cara yaitu uji glesjer, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedatisitas. Namun, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam data.
3.5.2.4 Uji Autokorelasi
Melakukan uji autokeralasi untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kesalahan pengganggu yang terdapat di regresi linier (Ghozali, 2018). Jika diperoleh hubungan atau korelasi, maka dinyatakan bahwa model regresi tidak terjadi atau terbebas dari autokorelasi. Untuk melihat hasil uji ini bisa dilihat melalui uji Run Test. Running test menununjukkan ada tidaknya korelasi yang tinggi antar residual, apabila residual tidak berkorelasi maka dapat dinyatakan bahwa residual tersebut bersifat acak. Pengambilan keputusan dilakukan bila signifikansinya bernilai lebih dari 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi autokorelasi, namun jika signifikansinya bernilai kurang dari 0,05 maka dinyatakan terjadi autokorelasi. 
[bookmark: _Toc212505960]3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis linear berganda dilakukan untuk melihat hubungan antara beberapa variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini variabel independennya yaitu green accounting dan kinerja lingkungan, sedangka variabel dependennua yaitu nilai perusahaan. Persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
Y = α + β1X1 + β2X2 + ℇ ……………………………………………………………….3.1
Keterangan: 
Y         : Nilai Perusahaan
X1           : Green Accounting
X2           : Kinerja Lingkungan
α          : Konstanta
β          : Koefisien Regresi
ℇ           : Eror Term (Variabel Pengganggu)
[bookmark: _Toc212505961]3.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Melakukan uji koefisien determinasi untuk mengukur persentase model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil nilai dari pengujian ini biasanya antara 0 sampai 1. Apabila hasil mendekati nilai 0, artinya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen lemah. Namun, apabila hasil mendekati nilai 1, artinya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen kuat.
[bookmark: _Toc212505962]3.5.5 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel independen yang dimasukkan ke dalam model dapat mempengaruhi secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau veriabel dependennya (Ghozali, 2018). Uji F juga digunakan untuk melihat kelayakan dari model regresi pada penelitian. Kriteria dalam pengujian ini, yaitu jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka model dikatakan layak. Namun, apabila nilai signifikan >0,05 maka model dikatakan tidak layak.
[bookmark: _Toc212505963]3.5.6 Pengujian Hipotesis (Uji t)
	Uji t atau uji parsial dilakukan untuk menguji seberapa besar pengaruh setaip variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji t memiliki nilai signifikansi 0,05 yang menjadikan tolak ukur penerimaan dan penolakan hipotesis. Apabila nilai signifikansi ≤0,05 maka terdapat pengaruh signifikan terkait hubungan variabel independen terhadap variabel dependen dan koefisien bernilai positif maka hipotesis diterima. Namun jika nilai signifikansi >0,05 dan arah koefisien bernilai negatif maka tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga hipotesis ditolak. 
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[bookmark: _Toc212505964]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc212505965]4.1 Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc212505966]4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
	Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dari penelitian mengenai pengaruh penerapan green accounting dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan menggunakan model analisis regresi linier berganda. Seleksi sampel menggunakan teknik purposive sampling, sehingga menghasilkan 14 perusahaan terpilih yang dijadikan objek penelitian dengan total sampel 70 data. Namun, dalam pengujian asumsi klasik 70 data ini tidak terdistribusi secara normal. Sehingga dilakukan penyaringan sampel kembali dengan outlier data pada sampel penelitian yang menghasilkan 42 sampel data. 
[bookmark: _Toc212436286]Tabel 4.1 Kriteria Penyaringan Sampel Setelah Outlier
	[bookmark: _Hlk212424128]No.
	Keterangan
	Jumlah

	1. 
	Perusahaan pertambangan pada periode 2020-2024
	105

	2. 
	Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut selama tahun 2020-2024
	-29

	3. 
	Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan secara berturut-turut selama tahun 2020-2024
	-3

	4. 
	Perusahaan yang tidak mengikuti PROPER secara berturut-turut selama tahun 2020-2024
	-56

	5. 
	Perusahaan yang tidak mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan secara berturut-turut selama tahun 2020-2024
	-3

	
	Perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian
	14

	
	Jumlah sampel penelitian 2020-2024 (14 x 5)
	70

	
	Outlier data
	(28)

	
	Jumlah sampel data penelitian setelah outlier
	42


Sumber: Data diolah, 2025


[bookmark: _Toc212505967]4.1.2 Analisis Statistik Desktiptif
	Analisis desktipritf dilakukan untuk melihat gambaran dari variabel-variabel penelitian secara statistik, dimana akan terlihat nilai rata-rata (mean), nilai terendah (minimum), nilai terbesar (maksimum), serta nilai standar deviasi data penelitian. Berikut adalah hasil uji statistik deskriptif setelah outlier data menggunakan SPSS: 
[bookmark: _Toc212436287]Tabel 4.2 Hasil Statistisk Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Green Accounting
	42
	-,0303
	,0718
	,018671
	,0186424

	Kinerja Lingkungan
	42
	3,0000
	5,0000
	[bookmark: _Hlk211889313]3,857143
	,8715399

	Nilai Perusahaan
	42
	,6388
	1,7132
	1,042846
	,2216934

	Valid N (listwise)
	42
	
	
	
	


         Sumber: Output SPSS 23
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.2 di atas, dapat dijelaskan bahwa:
1. Variabel green accounting (X1) yang diproksikan dengan rasio biaya lingkungan terhadap laba bersih, memperoleh nilai terendah (minimum) -0,0303, nilai terbesar (maximum) sebesar 0,0718, dengan nilai rata-rata 0,018671 dan nilai standar deviasi sebesar 0,0186424. Nilai terendah dimiliki oleh perusahaan PT ABM Investama Tbk (ABMM) pada tahun 2020, dimana biaya lingkungan yang dikeluarkan adalah Rp24.980.000.000 dan laba setelah pajak mengalami rugi sebesar -Rp824.569.808.790. Nilai maximum dalam variabel ini dimiliki oleh perusahaan PT Bukit Asam Tbk (PTBA) yang mengeluarkan biaya lingkungan sebesar Rp369.235.000.000 dan laba setelah pajak yang diperoleh Rp5.139.423.000.000. Berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi yang hampir sama besarnya menunjukan bahwa penerapan green accounting di perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2020-2024 masih relatif rendah dan bervariasi antar perusahaan.
1. Variabel kinerja lingkungan (X2) yang menggunakan proksi PROPER memiliki nilai terendah 3,00 dan nilai terbesar 5,00, dengan nilai rata-rata 3,857143 dengan nilai standar deviasi data 0,8715399. Dimana nilai terendah adalah 3, dengan total 19 perusahaan yang memperoleh kategori biru. Nilai terbesar yaitu 5 sebagai kategori emas terdapat 13 perusahaan yang memperolehnya. Berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi yang lebih kecil manandakan bahwa penyebaran data relatif rendah dan kinerja lingkungan antar perusahaan pertambangan cenderung seragam.
1. Variabel nilai perusahaan (Y) dengan proksi Tobins’Q memiliki nilai terendah 0,6388, nilai tertinggi 1,7132, nilai rata-rata 1,042846, dan standar deviasi 0, 2216934. Nilai terendah dimiliki oleh perusahaan PT Harum Energy Tbk (HRUM) pada tahun 2024 dengan rincian Market Value of Equity (MVE) sebesar Rp13.782.315.127.500, total kewajiban (DEBT) sebesar Rp12.798.438.420.340, dan total aset sebesar Rp41.609.700.804.904. Nilai tertinggi yaitu 1,7132 yang dimiliki oleh perusahaan PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) dengan rincian Market Value of Equity (MVE) sebesar Rp47.701.535.000, total kewajiban (DEBT) sebesar Rp9.925.211.000.000 dan total aset sebesar Rp33.637.271.000.000. Berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi yang lebih kecil menandakan bahwa variasi data nilai perusahaan antar perusahan pertambangan memiliki varian yang sama.
[bookmark: _Toc212505968]4.1.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
[bookmark: _Toc212505969]4.1.3.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk melihat distribusi data variabel dependen dan variabel independen pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan Normality Kolmogorov-smirnov test dengan melihat nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi ≥0,05 maka data dikatakan terdistribusi normal. Dalam pengujian data normalitas dilakukan pada sebelum dan setelah outlier data yang disebabkan oleh adanya data extreme. Pengujian sebelum outlier menggunakan 70 data, kemudian ditemukan 28 data extreme sehingga data setelah outlier tersisa 42 data.
[bookmark: _Toc212436288]Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (Sebelum Outlier)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	70

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,69216383

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,249

	
	Positive
	,249

	
	Negative
	-,183

	Test Statistic
	,249

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


                      Sumber: Output SPSS 23
	Hasil uji normalitas dari 70 data memiliki nilai signifikansi 0,00 dimana nilai kurang dari 0,05, sehingga data tidak terdistribusi secara normal. Kemudian, dilakukan outlier data, dengan hasil:
[bookmark: _Toc212436289]Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (Setelah Outlier)
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	42

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,20211733

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,113

	
	Positive
	,113

	
	Negative
	-,051

	Test Statistic
	,113

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Output SPSS 23
	Hasil uji normalitas setelah dilakukan outlier data menjadi 42 sampel data memiliki nilai signifikansi 0,200 yang berarti lebih dari nilai 0,05. Sehingga variabel penelitian ini telah terdistribusi secara normal dengan jumlah 42 data yang akan digunakan dalam pengujian selanjutnya.
[bookmark: _Toc212505970]4.1.3.2 Uji Multikolinearitas
	Uji multikolineritas dilakukan untuk melihat ada atau tidak hubungan antar variabel independen. Apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat dikatakan bahwa hubungan antar variabel independen terbebas dari multikolinearitas.
[bookmark: _Toc212436290]Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Green Accounting
	,833
	1,201

	
	Kinerja Lingkungan
	,833
	1,201

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


                           Sumber: Output SPSS 23
	Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas dapat dinyatakan bahwa penelitian ini terhindar dari gejala multikolineritas, karena setiap varibel independen yaitu green accounting dan kinerja lingkungan mendapat nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.
[bookmark: _Toc212505971]4.1.3.3 Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam data penelitian. Pengujian ini dapat dilakukan dengan melakukan uji glesjer test, dimana hasil pengujian harus memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 agar dapat dikatakan terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc212436291]Tabel 4.6 Hasil Uji Hetoskedastisitas (Uji Glesjer Test)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,194
	,094
	
	2,064
	,046

	
	Green Accounting
	1,672
	1,195
	,239
	1,399
	,170

	
	Kinerja Lingkungan
	-,019
	,026
	-,126
	-,734
	,468

	a. Dependent Variable: ABS_RES


    Sumber: Output SPSS 23
	Berdasarkan hasil uji glesjer test diperoleh nilai signifikansi dari dua variabel independen yaitu green accounting dan kinerja lingkungan memperoleh nilai lebih dari 0,05. Sehingga, data penelitian ini dapat terbebas dari gejala heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc212505972]4.1.3.4 Uji Autokorelasi
	Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat hubungan bahwa tidak terjadi hubungan antara kesalahan pengganggu dalam suatu periode dengan kesalahan pengganggu dalam periode sebelumnya. Uji ini dapat dilakukan dengan melakukan uji run test, dimana nilai signifikansi harus ≥ 0,05 agar terbebas dari autokorelasi.
[bookmark: _Toc212436292]Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi (Run Test)
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-,02190

	Cases < Test Value
	21

	Cases >= Test Value
	21

	Total Cases
	42

	Number of Runs
	21

	Z
	-,156

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,876

	a. Median


                               Sumber: Output SPSS 23
	Berdasarkan hasil uji run test yang telah dilakukan, nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,876 dimana hasil ini lebih dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. Dengan demikian, data penelitian ini lulus dari uji asumsi klasik yang selanjutnya dapat dilakukan analisis regresi linier berganda.
[bookmark: _Toc212505973]4.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda
	Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen (nilai perusahaan) terhadap variabel independen (green accounting dan kinerja lingkungan).
[bookmark: _Toc212436293]Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,841
	,150
	
	5,625
	,000

	
	Green Accounting
	4,059
	1,903
	,341
	2,133
	,039

	
	Kinerja Lingkungan
	,033
	,041
	,128
	,802
	,428

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


        Sumber: Output SPSS 23
	Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dengan SPSS 23 menunjukkan bahwa persamaan untuk hubungan pengaruh variabel X1 (green accounting) dan X2 (kinerja lingkungan) terhadap variabel Y (nilai perusahaan) adalah sebagai berikut: 
Y = α + …………………………………..……………………………4.1
Y = 0,841 + 4,059X1 + 0,033X2  + ℇ……………………………………………4.2
Persamaan regresi linier berganda tersebut dapat memiliki penjelasan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 0,841 menyatakan jika semua variabel independen yaitu green accounting dan kinerja lingkungan sama dengan 0, maka tingkat nilai perusahaan adalah sebesar 0,841.
2. Nilai koefisien green accounting sebesar 4,059, menyatakan bahwa apabila setiap kenaikan 1 tingkat green accounting akan mengakibatkan kenaikan nilai perusahaan sebesar 4,059.
3. Nilai koefisien kinerja lingkungan sebesar 0,033, menyatakan bahwa apabila setiap kenaikan 1 tingkat kinerja lingkungan akan mengakibatkan penurunan nilai perusahaan sebesar 0,033.
[bookmark: _Toc212505974]4.1.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam mempenaruhi variabel dependen. Nilai koefisien memiliki rentang 1 sampai 0, jika nilai R2 mendekati 0 maka hubungan variebel independen lemah dan sebaliknya, jika nilai R2 mendekati 1 maka hubungan antar variabel lebih kuat.
[bookmark: _Toc212436294]Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,411a
	,169
	,126
	,2072350

	a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Green Accounting

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Sumber: Output SPSS 23
	Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, diperoleh nilai R square 0,169, yang artinya bahwa 16.9% variabel nilai perusahan dapat dijelaskan secara simultan oleh variabel green accounting dan kinerja lingkungan. Sementara itu, sebesar 83,3% variabel nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar variabel penelitian ini. 
[bookmark: _Toc212505975]4.1.6 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Uji kelayakan model atau uji F dilakukan untuk melihat bagaimana variabel independen yaitu green accounting dan kinerja lingkungan secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu nilai perusahaan serta dapat dikatakan layak dalam model regresi apabila nilai signifikansi dibawah 0,05.
[bookmark: _Toc212436295]Tabel 4.10 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,340
	2
	,170
	3,960
	,027b

	
	Residual
	1,675
	39
	,043
	
	

	
	Total
	2,015
	41
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Green Accounting


           Sumber: Ouput SPSS 23
	Berdasarkan hasil uji ANOVA di atas untuk uji F, diperoleh nilai F sebesar 3,960 dan nilai signifikansi sebesar 0,027, dimana nilai ini kurang dari 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa green accounting dan kinerja lingkungan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan semikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.
[bookmark: _Toc212505976]4.1.7 Uji Hipotesis (Uji t)
	Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen yaitu green accounting (X1) dan kinerja lingkungan (X2) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu nilai perusahaan (Y). Uji t dilihat dari nilai signifikansi, apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 dan nilai koefisien regresi bersifat positif, maka hipotesis dapat dinyatakan diterima. Namun, jika di atas 0,05 dan nilai koefisien bersifat negatif maka hipotesis ditolak.

[bookmark: _Toc212436296]Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,841
	,150
	
	5,625
	,000

	
	Green Accounting
	4,059
	1,903
	,341
	2,133
	,039

	
	Kinerja Lingkungan
	,033
	,041
	,128
	,802
	,428

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


   Sumber: Output SPSS 23
	Berdasarkan hasil uji hipotesis atau uji t pada tabel 4.11, nilai signfikansi yang dihasilkan dalam hubungan variabel independent (X1) yaitu green accounting terhadap variabel dependen (Y) yaitu nilai perusahaan adalah sebesar 0,039, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Serta, hasil nilai dari koefisien sebesar 4,059 yang bernilai positif. Dengan demikian, hasil ini menandakan bahwa variabel independen (X1) yaitu green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen (Y) yaitu nilai perusahaan. Sehingga, hipotesis 1 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa green accounting berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan diterima. 
	Berdasarkan hasil uji hipotesis atau uji t pada tabel 4.11, nilai signifikansi yang dihasilkan dalam hubungan variabel independen (X2) yaitu kinerja lingkungan terhadap variabel dependen (Y) yaitu nilai perusahaan adalah sebesar 0,428, nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Serta, hasil nilai dari koefisien 0,033 yang bernilai positif. Dengan demikian, hasil ini menandakan bahwa variabel independen (X2) yaitu kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah hubungan positif. Sehingga, hipotesis 2 dalam penelitian ini yang menyatakan kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan ditolak. 
[bookmark: _Toc212505977]4.2 Pembahasan
[bookmark: _Toc212505978]4.2.1 Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan
	Berdasarkan hasil pengujian terhadap data penelitian dapat dilihat bahwa penerapan green accounting yang diukur dengan biaya lingkungan dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan tobins’q. Hubungan pengaruh ini bersifat positif karena hasil dari koefisien regresi beta menunjukan nilai positif. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis awal yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Dengan demikian, hasil tersebut memiliki makna bahwa adanya penerapan green accounting dalam penelitian ini yang diukur dengan jumlah biaya lingkungan dibagi dengan laba setelah pajak semakin tinggi maka nilai perusahaan semakin tinggi pula.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan yang menerapkan green accounting dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena penerapan green accounting membuat perusahaan untuk mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola biaya lingkungan secara lebih efisien. Biaya-biaya seperti pengelolaan limbah/air/udara, rehabilitasi daerah aliran sungai, reklamasi pascatambang dan penilitian terkait lingkungan dapat dioptimalkan sehingga dapat mengurangi pengeluaran atas risiko lingkungan di masa depan. Dengan adanya pengukapan biaya lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan perusahaan menjadi informasi bahwa perusahaan telah mengalokasikan biaya untuk menjaga lingkungan, transparansi ini menjadi sinyal positif bagi pihak eksternal.
Hal ini yang sejalan dengan teori sinyal (signalling theory) oleh  (Spence, 1973), dimana teori ini menjelaskan bahwa ada ketidakseimbangan informasi yang dimiliki perusahaan dengan pihak ekstenal. Sehingga, dengan memberikan sinyal atau informasi ini menjadi suatu bukti yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi ketidakseimbangan informasi tersebut. Informasi yang diimplementasikan dengan biaya lingkungan menjadi sebuah sinyal positif oleh pihak investor, karena informasi ini dapat dijadikan acuan investor untuk menilai perusahaan terhadap kepeduliannya dengan lingkungan selama proses produksi. Hal ini dapat mendorong peningkatan minat investor untuk berinvestasi karena investor melihat perusahaan yang menerapkan green accounting memiliki prospek yang lebih baik dan mampu mengelola risiko lingkungan secara bertanggung jawab, kemudian minat ini akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini tentunya menjadi bukti bahwa perusahaan harus terus melakukan penerapan green accounting serta memperbaiki penerapannya menjadi lebih baik agar nilai perusahaan dapat meningkat. Green accounting yang diukur menggunakan rasio biaya lingkungan terhadap laba bersih ini dapat dijadikan informasi bahwa perusahaan memiliki komitmen dalam mengalokasikan sebagian profitnya untuk kelestarian lingkungan. Khususnya bagi perusahaan pertambangan yang memiliki potensi besar dalam menimbulkan kerusakan lingkungan
Hasil penlitian ini ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi & Edward Narayana, (2020), Ethika et al., (2019) dan Sawitri, (2017) yang membuktikan bahwa penerapan green accounting dapat meningkatkan nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Sapulette & Limba, (2021) yang menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak terpengaruh secara signifikan oleh penerapan green accounting.
[bookmark: _Toc212505979]4.2.2 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan
	Berdasarkan hasil pengujian hipotesis atau uji t yang telah dilakukan terhadap data penelitian, ditemukan hasil nilai signifikansi kinerja lingkungan di atas 0,05 yaitu 0,428. Sehingga hasil tersebut tidak mendukung atau bertolak belakang dengan hipotesis awal yang diajukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan dengan pengukuran penghargaan PROPER tidak dapat berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, peringkat PROPER yang diperoleh perusahaan pertambangan dalam periode 2020-2024 tidak dapat dijadikan faktor yang bisa menaikkan nilai perusahaan.
Kinerja lingkungan perusahaan yang dilihat dari peringkat PROPER yang dinilai oleh Kementrian Lingkungan Hidup ini tidak dapat menjadi pengaruh kepada nilai perusahaan. Hal tersebut bertentangan dengan teori sinyal (signalling theory) yang menjelaskan bahwa adanya pemilik informasi atau suatu perusahaan akan menyampaikan isyarat atau sebuah sinyal berisi informasi mengenai kondisi perusahaaan kepada investor atau pihak eksternal lainnya. Sinyal yang diimplementasikan dengan kinerja lingkungan ini masih belum dapat diterima sebagai sinyal positif atau hal yang bermanfaat bagi investor ataupun pihak eksternal, sehingga informasi terkait peringkat PROPER yang didapatkan perusahaan ini belum mampu untuk menarik minat investor.
Hasil dalam penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis awal, karena kinerja lingkungan yang diimplementasikan dengan peringkat PROPER tidak memiliki dampak terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena rata-rata dari sampel penelitian kinerja lingkungan mendapatkan peringkat biru yang menandakan perusahaan hanya menjalani tanggung jawab lingkungan sesuai syarat dan ketentuan saja. Hal ini dianggap sudah menjadi kewajiban sebuah perusahaan pertambangan yang memiliki potensi merusak lingkungan. Sehingga, investor tidak menganggap bahwa kinerja lingkungan perusahaan yang diukur dengan PROPER ini hal yang berpengaruh dalam keputusannya untuk berinvestasi. 
Dengan demikian, konsep awal dalam mendukung hipotesis mengenai pengaruh kinerja lingkungan positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan tidak sesuai dengan hasil penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadhana & Juniarti, (2022) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Sa’adah, (2020), Mardiana & Wuryani, (2019), Permana et al., (2018), dan (Sapulette & Limba, 2021) yang menyatakan kinerja lingkungan berpengaruh meningkatkan nilai perusahaan.

[bookmark: _Toc212505980]BAB V
[bookmark: _Toc208299186][bookmark: _Toc208460359]PENUTUP
[bookmark: _Toc212505981]5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan serangkaian penelitian terkait pengaruh green accounting dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan dan memperoleh hasil, maka dapat dibuat kesimpulan seperti berikut: 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa green accounting dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang melakukan penerapan green accounting dengan mengungkapkan biaya lingkungan mereka dalam perusahaan menjadi sebuah transparansi yang mampu menjadi sinyal positif terkait komitmen perusahaan dalam kepeduliannya dengan lingkungan, sehingga penerapan green accounting ini meningkatkan kepercayaan investor yang berdampak pada kenaikan nilai perusahaan.
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa kinerja lingkungan tidak dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Rata-rata perusahaan pertambangan hanya memperoleh peringkat biru yang menandakan perusahaan hanya sebatas memenuhi kewajiban tidak sampai pada kinerja yang unggul dalam kinerja lingkungan. Oleh karena itu, penilaian investor dalam kinerja lingkungan perusahaan dengan peringkat PROPER belum menjadi sinyal penting untuk investor sehingga belum mampu menigkatkan nilai perusahaan.

[bookmark: _Toc212505982]5.2 Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang telah dijelaskan, ada beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu:
1. Bagi perusahaan, disarankan untuk mengungkapkan biaya lingkungan dalam laporan keberlanjutan atau laporan tahunan walaupun hal tersebut tidak wajib dilakukan. Hal tersebut disarankan karena pengungkapan biaya lingkungan dapat menjadi informasi penting bagi pihak investor sehingga akan berdampak pada nilai perusahaan. Kepedulian lingkungan tergambar pada besarnya biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan, semakin tinggi maka akan meningkatkan nilai perusahaan karena menunjukan bahwa perusahaan semakin bertanggung jawab terhadap lingkungan.
2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memilih variabel atau pengukuran selain biaya lingkungan dan PROPER serta memilih objek penelitian yang lebih luas dan rentang waktu yang lebih panjang sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih baik.
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LAMPIRAN


[bookmark: _Toc209402446]Lampiran 1. Nama Perusahaan
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ADRO
	Alamtri Resources Indonesia Tbk.

	2
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk.

	3
	ABMM
	ABM Investama Tbk.

	4
	BUMI
	Bumi Resources Tbk.

	5
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk.

	6
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk.

	7
	HRUM
	Harum Energy Tbk.

	8
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk.

	9
	MBAP
	Mitrabara Adiperdana Tbk.

	10
	MEDC
	Medco Energi Internasional Tbk

	11
	PTBA
	Bukit Asam Tbk.

	12
	SMMT
	Sigma Energy Compressindo Tbk.

	13
	TINS
	Timah Tbk.

	14
	TOBA
	TBS Energi Utama Tbk.



[bookmark: _Toc209402447]Lampiran 2. Tabulasi Data Green Accounting (X1)
                                                                                             dalam ribuan rupiah
	No.
	Kode Perusahaan 
	 Biaya Lingkungan 
	 Laba setelah pajak 
	 Rasio Biaya Lingkungan 

	2020

	1
	ADRO
	           718.508.456 
	        2.232.464.788.732 
	          0,0003 

	2
	ANTM
	     111.154.140.000 
	        1.149.353.693.000 
	          0,0967 

	3
	ABMM
	       24.980.000.000 
	-          824.569.808.790 
	-         0,0303 

	4
	BUMI
	  1.172.550.906.800 
	-       4.751.588.398.365 
	-         0,2468 

	5
	ENRG
	        9.349.753.140 
	           826.452.163.355 
	          0,0113 

	6
	GEMS
	           688.000.750 
	        1.352.056.680.065 
	          0,0005 

	7
	HRUM
	       28.475.272.735 
	           850.423.103.075 
	          0,0335 

	8
	ITMG
	     167.849.500.000 
	           533.563.940.000 
	          0,3146 

	9
	MBAP
	     250.030.000.000 
	           387.428.890.030 
	          0,6454 

	10
	MEDC
	        7.963.151.940 
	-       2.497.320.079.200 
	-         0,0032 

	11
	PTBA
	     109.777.154.850 
	        2.407.927.000.000 
	          0,0456 

	12
	SMMT
	1.678.994.000
	-            23.386.617.883 
	-         0,0718 

	13
	TINS
	       53.363.922.236 
	-          340.602.000.000 
	-         0,1567 

	14
	TOBA
	        6.500.000.000 
	           504.991.057.828 
	          0,0129 

	2021

	15
	ADRO
	Rp991.793.206
	       14.694.185.714.286 
	          0,0001 

	16
	ANTM
	     102.080.550.000 
	        1.861.740.000.000 
	          0,0548 

	17
	ABMM
	       43.660.520.316 
	        2.656.658.111.907 
	          0,0164 

	18
	BUMI
	  1.179.312.071.429 
	        3.190.940.644.990 
	          0,3696 

	19
	ENRG
	        5.634.742.486 
	           566.684.545.296 
	          0,0099 

	20
	GEMS
	       30.657.028.000 
	        5.057.592.149.820 
	          0,0061 

	21
	HRUM
	       34.633.773.876 
	        1.402.451.295.634 
	          0,0247 

	22
	ITMG
	     146.692.000.000 
	        6.705.375.950.000 
	          0,0219 

	23
	MBAP
	     231.510.000.000 
	        1.435.886.759.362 
	          0,1612 

	24
	MEDC
	        7.958.516.310 
	           894.314.328.786 
	          0,0089 

	25
	PTBA
	     124.960.293.955 
	        8.036.888.000.000 
	          0,0155 

	26
	SMMT
	5.012.525.500
	           249.957.731.407 
	          0,0201 

	27
	TINS
	       54.550.515.600 
	        1.302.843.000.000 
	          0,0419 

	28
	TOBA
	       10.452.582.026 
	           935.911.654.779 
	          0,0112 

	2022

	29
	ADRO
	     481.654.398.950 
	       44.236.296.875.000 
	          0,0109 

	30
	ANTM
	     142.926.380.000 
	        3.820.964.000.000 
	          0,0374 

	31
	ABMM
	       26.457.557.979 
	        5.378.484.068.617 
	          0,0049 

	32
	BUMI
	  1.177.000.530.412 
	        8.697.882.906.250 
	          0,1353 

	33
	ENRG
	       11.202.218.141 
	        1.049.832.243.313 
	          0,0107 

	34
	GEMS
	       48.331.224.000 
	       10.947.329.282.854 
	          0,0044 

	35
	HRUM
	       34.355.387.099 
	        5.974.195.015.217 
	          0,0058 

	36
	ITMG
	     604.070.400.000 
	       18.866.896.195.000 
	          0,0320 

	37
	MBAP
	     222.270.000.000 
	        2.797.074.871.864 
	          0,0795 

	38
	MEDC
	        9.962.828.125 
	        8.615.786.531.250 
	          0,0012 

	39
	PTBA
	     173.228.000.000 
	       12.779.427.000.000 
	          0,0136 

	40
	SMMT
	        3.898.671.379 
	           402.880.164.172 
	          0,0097 

	41
	TINS
	       55.429.165.658 
	        1.041.563.000.000 
	          0,0532 

	42
	TOBA
	        4.414.072.327 
	        1.476.184.811.321 
	          0,0030 

	2023

	43
	ADRO
	     645.173.183.818 
	       28.536.584.615.385 
	          0,0226 

	44
	ANTM
	     152.115.710.000 
	        3.077.648.000.000 
	          0,0494 

	45
	ABMM
	       36.528.383.172 
	        4.865.657.934.488 
	          0,0075 

	46
	BUMI
	  1.243.928.848.656 
	           499.875.177.008 
	          2,4885 

	47
	ENRG
	       11.047.059.352 
	        1.050.992.845.112 
	          0,0105 

	48
	GEMS
	     104.536.544.243 
	        8.151.185.519.392 
	          0,0128 

	49
	HRUM
	       11.952.178.960 
	        3.016.481.278.592 
	          0,0040 

	50
	ITMG
	  1.128.451.200.000 
	        7.702.141.920.000 
	          0,1465 

	51
	MBAP
	     183.870.000.000 
	           334.824.465.953 
	          0,5492 

	52
	MEDC
	        8.130.507.692 
	        5.319.516.969.231 
	          0,0015 

	53
	PTBA
	     253.759.000.000 
	        6.292.521.000.000 
	          0,0403 

	54
	SMMT
	        3.020.648.000 
	           255.974.588.686 
	          0,0118 

	55
	TINS
	       29.200.000.000 
	-          449.672.000.000 
	-         0,0649 

	56
	TOBA
	       50.075.187.264 
	           321.206.009.245 
	          0,1559 

	2024

	57
	ADRO
	     597.634.882.664 
	       25.098.903.225.807 
	          0,0238 

	58
	ANTM
	     158.330.000.000 
	        3.852.218.000.000 
	          0,0411 

	59
	ABMM
	       35.066.911.286 
	        2.252.042.963.538 
	          0,0156 

	60
	BUMI
	  1.162.233.627.141 
	        1.510.947.171.648 
	          0,7692 

	61
	ENRG
	       36.350.891.596 
	        1.179.228.943.396 
	          0,0308 

	62
	GEMS
	     103.192.493.538 
	        7.805.035.201.939 
	          0,0132 

	63
	HRUM
	       35.383.886.812 
	        1.255.136.572.422 
	          0,0282 

	64
	ITMG
	  1.802.063.000.000 
	        6.070.463.362.000 
	          0,2969 

	65
	MBAP
	     189.720.000.000 
	           309.328.140.079 
	          0,6133 

	66
	MEDC
	       10.700.322.581 
	        6.132.363.145.161 
	          0,0017 

	67
	PTBA
	     369.235.000.000 
	        5.139.423.000.000 
	          0,0718 

	68
	SMMT
	        5.139.315.000 
	             35.791.015.208 
	          0,1436 

	69
	TINS
	       23.460.800.000 
	        1.186.967.000.000 
	          0,0198 

	70
	TOBA
	       20.839.121.726 
	           775.058.594.507 
	          0,0269 



[bookmark: _Toc209402448]Lampiran 3. Tabulasi Data Kinerja Lingkungan (X2)
	No.
	Kode Perusahaan 
	Peringkat PROPER
	Skor

	2020
	 
	 
	 

	1
	ADRO
	Emas
	5

	2
	ANTM
	Hijau
	4

	3
	ABMM
	Biru
	3

	4
	BUMI
	Emas
	5

	5
	ENRG
	Biru
	3

	6
	GEMS
	Hijau
	4

	7
	HRUM
	Biru
	3

	8
	ITMG
	Biru
	3

	9
	MBAP
	Biru
	3

	10
	MEDC
	Emas
	5

	11
	PTBA
	Emas
	5

	12
	SMMT
	Biru
	3

	13
	TINS
	Biru
	3

	14
	TOBA
	Hijau
	4

	2021
	 
	 
	 

	15
	ADRO
	Emas
	5

	16
	ANTM
	Emas
	5

	17
	ABMM
	Biru
	3

	18
	BUMI
	Hijau
	4

	19
	ENRG
	Biru
	3

	20
	GEMS
	Hijau
	4

	21
	HRUM
	Biru
	3

	22
	ITMG
	Hijau
	4

	23
	MBAP
	Hijau
	4

	24
	MEDC
	Biru
	3

	25
	PTBA
	Emas
	5

	26
	SMMT
	Biru
	3

	27
	TINS
	Biru
	3

	28
	TOBA
	Biru
	3

	2022
	 
	 
	 

	29
	ADRO
	Emas
	5

	30
	ANTM
	Hijau
	4

	31
	ABMM
	Biru
	3

	32
	BUMI
	Hijau
	4

	33
	ENRG
	Biru
	3

	34
	GEMS
	Hijau
	4

	35
	HRUM
	Biru
	3

	36
	ITMG
	Hijau
	4

	37
	MBAP
	Hijau
	4

	38
	MEDC
	Biru
	3

	39
	PTBA
	Hijau
	4

	40
	SMMT
	Biru
	3

	41
	TINS
	Emas
	5

	42
	TOBA
	Biru
	3

	2023
	 
	 
	 

	43
	ADRO
	Emas
	5

	44
	ANTM
	Emas
	5

	45
	ABMM
	Hijau
	4

	46
	BUMI
	Hijau
	4

	47
	ENRG
	Hijau
	4

	48
	GEMS
	Hijau
	4

	49
	HRUM
	Biru
	3

	50
	ITMG
	Biru
	3

	51
	MBAP
	Hijau
	4

	52
	MEDC
	Biru
	3

	53
	PTBA
	Emas
	5

	54
	SMMT
	Biru
	3

	55
	TINS
	Emas
	5

	56
	TOBA
	Biru
	3

	2024
	 
	 
	 

	57
	ADRO
	Emas
	5

	58
	ANTM
	Emas
	5

	59
	ABMM
	Hijau
	4

	60
	BUMI
	Hijau
	4

	61
	ENRG
	Hijau
	4

	62
	GEMS
	Hijau
	4

	63
	HRUM
	Biru
	3

	64
	ITMG
	Hijau
	4

	65
	MBAP
	Hijau
	4

	66
	MEDC
	Biru
	3

	67
	PTBA
	Emas
	5

	68
	SMMT
	Biru
	3

	69
	TINS
	Hijau
	4

	70
	TOBA
	Biru
	3



[bookmark: _Toc209402449]Lampiran 4. Tabulasi Nilai Perusahaan dengan Tobins’Q (Y)
	No.
	Kode Perusahaan
	Saham Beredar
	Harga Saham
	Total Liabilitas
	Total Aset
	Nilai Perusahaan (Tobins'Q)

	2020

	1
	ADRO
	31.985.962.000
	1.430
	34.223.267.605.634
	89.884.357.110.000
	0,8896

	2
	ANTM
	24.031.000.000
	1.935
	12.690.063.970.000
	31.729.512.995.000
	1,8655

	3
	ABMM
	2.753.156.000
	1.160
	9.386.708.733.675
	11.668.180.409.795
	1,0782

	4
	BUMI
	68.158.054.450
	72
	46.488.842.963.290
	48.359.702.362.335
	1,0628

	5
	ENRG
	10.342.179.272
	129
	8.920.616.159.910
	11.913.337.002.840
	0,8608

	6
	GEMS
	5.882.353.000
	2.550
	6.548.714.832.205
	11.477.489.075.325
	1,8775

	7
	HRUM
	2.703.620.000
	2.980
	619.288.459.790
	7.034.194.756.680
	1,2334

	8
	ITMG
	1.129.925.000
	13.850
	4.405.541.595.000
	16.342.462.045.000
	1,2272

	9
	MBAP
	1.227.271.952
	2.690
	617.135.021.230
	2.566.730.603.710
	1,5266

	10
	MEDC
	25.136.231.252
	590
	66.022.564.117.320
	83.113.091.321.175
	0,9728

	11
	PTBA
	11.184.061.250
	2.810
	7.117.559.000.000
	24.056.755.000.000
	1,6022

	12
	SMMT
	3.150.000.000
	116
	317.228.386.339
	881.786.218.140
	0,7741

	13
	TINS
	7.450.000.000
	1.485
	9.577.564.000.000
	14.517.700.000.000
	1,4218

	14
	TOBA
	8.049.964.000
	358
	6.783.605.458.392
	10.886.767.094.499
	0,8878

	2021

	15
	ADRO
	31.985.962.000
	2.250
	44.694.585.714.286
	108.386.967.696.000
	1,0764

	16
	ANTM
	24.031.000.000
	2.250
	12.079.056.000.000
	32.916.154.000.000
	2,0096

	17
	ABMM
	2.753.165.000
	1.420
	9.700.280.834.298
	14.792.731.644.771
	0,9200

	18
	BUMI
	74.274.746.007
	67
	51.104.865.700.000
	60.339.818.371.429
	0,9294

	19
	ENRG
	24.821.230.250
	102
	8.769.853.980.299
	15.176.163.789.381
	0,7447

	20
	GEMS
	5.882.353.000
	7.950
	7.324.473.543.684
	11.843.478.821.982
	4,5670

	21
	HRUM
	2.703.620.000
	10.325
	3.195.554.621.574
	12.479.975.596.131
	2,4928

	22
	ITMG
	1.129.925.000
	20.400
	6.630.518.920.000
	23.775.564.291.000
	1,2484

	23
	MBAP
	1.227.271.952
	3.590
	824.365.716.284
	3.679.732.428.042
	1,4214

	24
	MEDC
	25.136.231.252
	466
	63.637.668.127.908
	81.199.968.809.754
	0,9280

	25
	PTBA
	11.487.209.350
	2.710
	11.869.979.000.000
	36.123.703.000.000
	1,1904

	26
	SMMT
	3.150.000.000
	202
	233.792.851.055
	1.051.640.434.770
	0,8274

	27
	TINS
	7.447.753.454
	1.455
	8.382.569.000.000
	14.690.989.000.000
	1,3082

	28
	TOBA
	8.049.964.000
	810
	7.187.968.002.853
	12.241.111.041.370
	1,1199

	2022

	29
	ADRO
	31.985.962.000
	3.850
	66.483.890.625.000
	168.473.546.875.000
	1,1256

	30
	ANTM
	24.031.000.000
	1.985
	9.925.211.000.000
	33.637.271.000.000
	1,7132

	31
	ABMM
	2.753.165.000
	3.280
	21.473.716.213.259
	31.187.943.390.284
	0,9781

	32
	BUMI
	371.320.676.795
	161
	26.263.513.399.817
	70.601.466.869.339
	1,2188

	33
	ENRG
	24.821.230.250
	294
	10.687.706.243.182
	18.788.011.648.248
	0,9573

	34
	GEMS
	5.882.353.000
	7.050
	8.979.918.097.615
	17.761.664.513.724
	2,8404

	35
	HRUM
	13.518.100.000
	1.620
	4.507.456.144.581
	20.116.894.920.736
	1,3127

	36
	ITMG
	1.129.925.000
	39.025
	10.852.769.707.000
	41.532.624.387.000
	1,3230

	37
	MBAP
	1.227.271.952
	7.625
	877.549.115.512
	4.779.692.845.432
	2,1415

	38
	MEDC
	25.136.231.252
	1.015
	81.006.039.078.125
	108.311.028.531.250
	0,9835

	39
	PTBA
	11.487.209.350
	3.690
	16.443.161.000.000
	45.359.207.000.000
	1,2970

	40
	SMMT
	3.150.000.000
	650
	165.956.607.186
	1.182.852.785.319
	1,8713

	41
	TINS
	7.447.753.454
	1.170
	6.025.073.000.000
	13.066.976.000.000
	1,1280

	42
	TOBA
	8.049.964.000
	605
	7.478.290.314.465
	14.140.401.839.623
	0,8733

	2023

	43
	ADRO
	31.985.962.000
	2.380
	47.137.861.538.462
	161.118.630.769.231
	0,7651

	44
	ANTM
	24.031.000.000
	1.705
	11.685.659.000.000
	42.851.329.000.000
	1,2289

	45
	ABMM
	2.753.165.000
	3.400
	21.547.882.466.048
	33.247.500.589.320
	0,9297

	46
	BUMI
	371.320.705.024
	85
	22.012.785.969.160
	64.788.734.033.856
	0,8269

	47
	ENRG
	24.821.230.250
	220
	12.080.780.835.264
	21.100.759.777.336
	0,8313

	48
	GEMS
	5.882.353.000
	5.800
	10.003.907.315.728
	20.226.443.248.920
	2,1814

	49
	HRUM
	13.316.246.500
	1.335
	7.066.490.014.672
	25.175.980.471.872
	0,9868

	50
	ITMG
	1.129.925.000
	25.650
	6.155.716.712.000
	33.727.849.352.000
	1,0418

	51
	MBAP
	1.227.271.952
	4.632
	875.589.737.467
	3.543.260.535.350
	1,8515

	52
	MEDC
	25.136.231.252
	1.155
	83.703.388.876.923
	114.897.173.369.231
	0,9812

	53
	PTBA
	11.487.209.350
	2.440
	17.201.993.000.000
	38.765.189.000.000
	1,1668

	54
	SMMT
	3.150.000.000
	930
	208.339.830.993
	1.007.863.610.940
	3,1134

	55
	TINS
	7.447.753.454
	645
	6.610.928.000.000
	12.853.277.000.000
	0,8881

	56
	TOBA
	8.106.700.622
	304
	8.076.272.465.331
	14.604.587.488.444
	0,7217

	2024

	57
	ADRO
	30.758.665.900
	2.430
	21.472.500.000.000
	108.098.822.580.645
	0,8901

	58
	ANTM
	24.031.000.000
	1.525
	12.323.139.000.000
	44.522.645.000.000
	1,0999

	59
	ABMM
	2.753.165.000
	3.540
	20.173.355.162.372
	33.866.688.791.524
	0,8835

	60
	BUMI
	371.320.705.024
	135
	20.954.098.720.751
	67.151.495.970.933
	1,0585

	61
	ENRG
	24.821.230.250
	230
	14.967.921.815.054
	25.588.628.483.170
	0,8080

	62
	GEMS
	5.882.353.000
	10.625
	9.344.814.184.168
	20.025.393.974.152
	3,5877

	63
	HRUM
	13.316.246.500
	1.035
	12.798.438.420.340
	41.609.700.804.904
	0,6388

	64
	ITMG
	1.129.925.000
	26.700
	7.640.326.908.000
	38.894.564.128.000
	0,9721

	65
	MBAP
	1.227.271.952
	2.983
	822.894.186.625
	3.832.215.575.345
	1,1700

	66
	MEDC
	25.136.231.252
	1.100
	89.933.206.387.097
	127.853.070.403.226
	0,9197

	67
	PTBA
	11.514.357.250
	2.750
	19.141.764.000.000
	41.785.576.000.000
	1,2159

	68
	SMMT
	3.150.000.000
	730
	437.998.529.419
	1.286.377.299.462
	2,1281

	69
	TINS
	7.447.753.454
	1.070
	5.349.597.000.000
	12.799.576.000.000
	1,0406

	70
	TOBA
	8.167.826.790
	570
	7.384.101.744.750
	14.438.386.558.966
	0,8339
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Oleh karenanya, untuk mendukung program-program  To support environmental programs, the Company
lingkungan, Perseroan telah merealisasikan biaya  accordingly has set up an environmental fund as described
lingkungan hidup yang dijabarkan sebagaimana berikut ini:  below

Realisasi Biaya Lingkungan Hidup (Rp) Realization of the Environmental Fund (Rp)

Pelaksanaan Reklamasi Darat
Implementation of Onshore 30633161600 30.410.414.500 28781677870
Reclamation

Pelaksanaan Reklamasi Laut
Implementation of Offshore 6.079108.058 5.548.457100 5.023.333.366
Reclamation

Perlindungan dan Pengelolaan
Environmental Protection and 18.716.896.000 18.591644.000 19.558.911.000 U
Management Lingkungan

Jumlah Biaya Lingkungan

Er e e 55.420165.658 54.550.515.600 53.363.922.236
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Dana dan investasi lingkungan pada 2022

a

Environmental funds and investments in 2022

Jumiah (R

Komponen Total ( ]
et | 200 ] ooz J oo |
Reklamasi dan Revegetasi 24.007,41 30.954,98 52.068,19
Reclamation and Revegetation 1007, 954,
Pengendalian Erosi dan Sedimentasi
Erosion and Sedimentation Control 1916291 7.487,57 HEH)
Pengelolaan Limbah 48.567,24 41.436,55 37.533,04
Waste Management
Penelitian dan Kerja Sama 492,05 163045 PG
Research and Cooperation 4 630, Rkl
Pemantauan Lingkungan
Environmental Monitoring 3837,43 3.231,22 4.715,32
Lain-fain 15.086,20 17.339,78 6.289,71
Others
Jumlah | Total 111.154,11 102.080,54 142.926,40
v
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Biaya Pengelolaan Lingkungan Hidup [0Jk F4]
Environmental Management Cost

(dinyatakan dalam juta Rupiah)
(in million Rupiah)

Uraian 2021 2020 Description

Pengelolaan dan Pengujian Kualitas Air/ 637184.880 416.017.000 346.338.000  Water/Air/Soil Quality Management and
Udara/Tanah, Pengolahan Limbah, dan Testing, Waste Treatment, and Others
Lainnya

Reklamasi lahan yang meliputi penataan 211.486.499 249.658.500 182.656.000 Land Rehabilitation including land
lahan dan Pengelolaan air asam organization and management of acid
tambang mine drainage

]

Rehabilitasi Lahan di Area DAS 3.050.000.000  4.346.850.000  1150.000.000  Land Rehabilitation in Watershed Area
Total 3.898.671.379  5.012.525.500  1.678.994.000 Total

Sarana Pengaduan Lingkungan
Environmental Complaints Facility
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Environmental Costs oi«r4

To preserve the envionment, AlamTri regularly allocates
budgets to support a range of environmental management
programs. The total costs incurred by AlamTri for environmental
management are presented in the table below:

Biaya Lingkungan Hidup (o4

Untuk menjaga pelestarian lingkungan, AlamTri secara rutin
menganggarkan biaya untuk mendukung berbagai program
manajemen lingkungan. Jumlah biaya yang dikeluarkan oleh
AlamTri untuk pengelolaan lingkungan hidup dapat dilihat pada
tabel di bawah

a

sekitar 1jam

]
Environmental Management Cost
Biaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
2022 2023
Environmental Management Cost (Rp)
Biaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (Rp) 481,654,398,950 645173,183,818 597,634,882,664
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